BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara berpopulasi besar. Rudjito (2003)
menyebutkan bahwa Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
mempunyai peranan penting dalam perekonomian Indonesia, baik dalam

menciptakan lapangan kerja maupun dalam jumlah usaha yang ada. UMKM

pengrajin UMKM karena

o tidak terlalu mahal dan

bergantung pada modal finansial, tetapi juga memerlukan strategi pemasaran
yang efektif agar dapat berkembang. Usaha laundry adalah layanan jasa yang
berhubungan dengan proses pencucian pakaian menggunakan mesin cuci,
mesin pengering otomatis, serta cairan pembersih dan pewangi khusus.
Usaha laundry marak di kota-kota besar seperti Padang, di mana banyak
terdapat rumah kost dan rumah kontrakan. Banyak penghuni rumah tersebut,
baik mahasiswa maupun pekerja, tidak sempat atau tidak mampu mencuci

dan menyetrika pakaian mereka sendiri akibat kesibukan. Mereka mencari



efisiensi waktu dan tenaga, sehingga posisi usaha laundry sangat relevan.
Sektor ini tidak hanya meringankan beban ibu rumah tangga, tetapi juga
memberikan peluang peningkatan penghasilan yang signifikan, menciptakan
lapangan kerja, dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
masyarakat setempat. Dengan meningkatnya kesadaran akan kebersihan dan
kenyamanan, industri laundry diharapkan terus berkembang.

Di Kelurahan Cupak Tangah, Pauh, Kota Padang salah satu pusat

mengembangk M, i layfidry. Faktor-faktor seperti
urbanisasi, pe : : an per gaya hidup turut berperan.
Tingkat kesibjika yarak - 1gkat menyebabkan mereka
kurang memfliki ntuk i afgh, schingga banyak yang
. emakan waktu. Hal ini
menjadikan jSa OSRG-S C O Ditiia Ry? praktis.

Bisnis la Eolisakan ah tidak hanya menawarkan
kenyamanan bagi konsumennyd, tetapi juga menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan penghasilan para bagi pelaku ekonomi. Meskipun sektor
laundry memiliki potensi besar, tantangan yang dihadapi para pelaku usaha
juga cukup signifikan. Tantangan tersebut meliputi persaingan yang ketat,
fluktuasi harga komoditas dan energi, serta keterbatasan modal untuk
pengembangan bisnis. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dan

dukungan yang memadai agar para pengusaha laundry dapat meningkatkan

kinerja dan kesejahteraan mereka.



Saat ini, bisnis laundry mengalami pertumbuhan yang pesat dan telah
menyebar di berbagai sudut Kelurahan Cupak Tangah, Kecamatan Pauh,
Padang, Sumatera Barat. Di kelurahan ini, terdapat enam usaha laundry yang
beroperasi, yaitu Atiga Laundry, Kisha Laundry Express, E-Laundry, Ezhil
Laundry, Lameza Laundry, dan Job Laundry. Pertumbuhan ini dipicu oleh
banyaknya warga yang bekerja serta keberadaan mahasiswa.

Meskipun terdapat beberapa pengusaha di daerah tersebut, salah satu

guna mempertahankan dan
mengembangkt ot alipeiSimcanfang semakin ketat di sektor
laundry, penti un modal sosial yang lebih
unggul dibandlin gtk lebih banyak konsumen

ROyt poinya permintaan terhadap

kepercayaan, jaringan, dan norma, memainkan peranan penting dalam
meningkatkan efisiensi masyarakat. Ini juga membantu memfasilitasi kerja
sama antar anggota masyarakat untuk mencapai tujuan bersama. Dengan kata
lain, modal sosial adalah kemampuan masyarakat untuk berkolaborasi demi
mencapai tujuan bersama dalam kelompok, dan merupakan elemen kunci
dalam menciptakan komunitas yang solid, bukan hanya hasil dari keputusan

rasional.



Job Laundry adalah usaha yang bergerak di bidang jasa pencucian
pakaian yang terletak di Cupak Tangah, Kecamatan Pauh, Kota Padang.
Didirikan pada bulan September 2022, usaha ini lahir dari pengamatan
terhadap peluang yang ada, mengingat lokasi yang strategis berdekatan
dengan kos mahasiswa, pasar, kampus, serta padatnya populasi. Minat
mahasiswa dan masyarakat sekitar terhadap layanan laundry sangat tinggi,

memberikan peluang besar untuk merintis bisnis ini. Berikut adalah data

No Jumlah
Pelanggan
1 3.123
2 5.667
3 3.210
4 3.567
5 1.112
6 1.099

Sumber: Data Primer 20
Pada data tabel 1.1 menunjukkan perbedaan yang cukup mencolok
antara tahun berdirinya laundry tertua dan terbaru. Di antara berbagai laundry,
Job Laundry mencatatkan jumlah pelanggan terbanyak, meskipun usia
operasionalnya lebih muda dibandingkan dengan yang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun Job Laundry baru berdiri, ia berhasil menarik

perhatian banyak pelanggan.



Dalam konteks bisnis, modal ekonomi menjadi salah satu komponen
vital yang berpengaruh terhadap profitabilitas usaha. Modal ekonomi
mencakup semua dana awal yang diperlukan untuk memulai suatu usaha,
termasuk investasi untuk pengadaan peralatan, bahan baku, dan tenaga kerja.
Selain itu, modal ini juga meliputi biaya yang diperlukan untuk menjaga
kelangsungan operasional, seperti biaya pendanaan, biaya operasional, dan

biaya pemasaran.

pengetahuan, | ng menjadikan individu

sebagai aset sahaan. Modal manusia
berperan krusjél sahaan, terutama di sektor
usaha kecil dap alaman, pendidikan, dan

proses formaly - idividu berkontribusi dalam

al.” vl__-,g_!?l cu pada sumber daya yang
berasal dari jaringan hubungdn kelembagaan. Modal sosial mencakup
kepercayaan, norma-norma, dan jaringan yang mendukung kerjasama dan
transaksi antara individu. Terdapat tiga elemen utama dalam modal sosial:
kepercayaan, jaringan, dan norma.

Kepercayaan dibangun antara individu serta organisasi, yang
memungkinkan mereka untuk saling bekerja sama. Jaringan sosial merupakan

struktur yang menghubungkan individu agar dapat berinteraksi dan berbagi

informasi, sementara norma adalah standar yang dikenali oleh masyarakat



dan turut memperkuat kepercayaan serta jaringan sosial.

Dalam konteks usaha laundry, modal ekonomi dan modal SDM
memiliki kesamaan, di mana setiap laundry memerlukan uang, peralatan, dan
infrastruktur untuk operasional. Modal SDM berfokus pada kualitas dan
kuantitas tenaga kerja, meliputi kemampuan, keterampilan, dan motivasi staf
untuk menjalankan usaha.

Kedua jenis modal ini saling terkait dan memengaruhi kesuksesan bisnis

peralatan mod@n Mg daj ingkatkan kualitas layanan. Di sisi lain,
isiensi operasional dan
meningkatka an | P ) itu, modal sosial dapat

bervariasi di afitara ai dry, be i gai variabel yang dinamis

dan SDM pada laundry relatif serupa, modal sosial merupakan variabel yang
dapat berubah dan berpengaruh besar dalam meningkatkan jumlah pelanggan.

Pertanyaan yang perlu diajukan adalah bagaimana modal sosial dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan daya tarik pelanggan dalam konteks

interaksi antara ketiga variabel ini.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tentang pemanfaatan modal sosial usaha
laundry dalam meningkatkan pelanggan dengan studi kasus Job laundry
keurahan Cupak Tangah yang mempunyai jumlah pelanggan 5.667 dari tahun
berdirinya paling baru yaitu tahun 2022 dan dibandingkan dengan tahun
berdiri nya laundry paling lama yaitu Ezhil laundry dengan jumlah pelanggan

1.099 dari tahun berdirinya 2020. Karena terdapat perbedaan yang jumlah

a. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
pemanfaatan modal sosial usaha laundry untuk memperbanyak pelanggan.
b.  Tujuan Khusus

1. Untuk mendeskripsikan usaha Job /aundry dalam membangun jaringan.
2. Untuk mendeskripsikan usaha Job laundry meraih kepercayaan

pelanggan.



3. Mendeskripsikan usaha Job laundry dalam membangun nilai-nilai atau
norma dengan pelanggan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat atau berguna baik secara

akademik maupun praktis sebagai berikut:

1. Aspek Akademik
Secara akademik, dapat bermanfaat dengan memberikan kontribusi

g sosiologi tentang studi

dry dalam meningkatkan

nahiffentang ilmu sosial yaitu
a bisnis khususnya usaha
laundry.

JAd :
gED ke HAH
e =

1.5 Tinjauan Pustak

1.5.1 Konsep Modal Sosial

Modal sosial dapat diartikan sebagai kemampuan masyarakat untuk
berkolaborasi dan mencapai tujuan bersama dalam berbagai kelompok. Ini
merujuk pada norma-norma sosial yang berfungsi untuk menciptakan sumber
daya baru dalam lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, modal sosial
dianggap sebagai elemen penting dalam memfasilitasi kesatuan, mobilitas ide,

dan mengembangkan hubungan kerja sama demi mencapai kemajuan



bersama. Modal sosial mencakup kewajiban untuk menjalankan norma sosial

demi kepentingan kolektif (Bourdieu & Wacquant, 1992).

Robert D. Putnam (1993) menyatakan bahwa modal sosial merujuk
pada “jaringan serta norma kepercayaan dan kejujuran yang muncul dari
hubungan- hubun gan tersebut. ” Dalam konteks ini, modal sosial bukan hanya
sekedar hubungan antar individu, tetapi juga mencakup norma dan budaya
yang mendorong kerjasama dan kolaborasi demi kepentingan bersama .

Putnam menekanka apat dilihat sebagai “potensi

dap orang lain yang ada

n karakter individu, tetapi

ngkat populasi yang lebih

ng bersikap individualis
dianggap mem1 alam pandangan masyarakat.
Fukuyama memperluas pemahaan ini dengan menekankan bahwa modal
sosial berhubungan dengan kepercayaan (trust) yaitu kemampuan masyarakat
untuk membangun kepercayaan yang berorientasi pada kepentingan bersama
dalam suatu organisasi atau komunitas. Mengacu pada Fukuyama (1999),
terdapat tiga parameter utama modal sosial, yakni: a) kepercayaan (trust), b)
jaringan sosial (social networks), dan c¢) norma sosial (social norms). Modal
sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan dan

kemajuan sektor ekonomi. Menurut penelitian Fukuyama (2002) di beberapa



negara, modal sosial yang tinggi dapat berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi, karena tingkat kepercayaan yang tinggi antar anggota dapat
membangun relasi yang kuat di kalangan pelaku bisnis. Hasbullah (2006)
mengemukakan enam aspek pokok tentang modal sosial berdasarkan
beberapa pengertiannya:

1. Partisipasi Dalam Jaringan

Memahami partisipasi sebagai keterlibatan individu dalam relasi sosial,

hubungan yaf@sefekti alkan, ‘beta atnya modal sosial suatu

komunitas.
2.

idu dalam komunitas atau
antara elemeCRORINDTAS—FtSCHe 'kolaborasi terjalin tanpa
mengharapkan i tas dalam suatu masyarakat

meningkatkan modal sosial yang ada.
3. Kepercayaan

Pola kesiapan individu untuk mengambil risiko pada jaringan sosial
yang ada, berdasarkan keyakinan bahwa orang-orang di sekitarnya akan
bertindak sesuai dengan harapan dan akan berperilaku mendukung. Rasa
percaya ini mendorong partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan,
khususnya dalam hal kemajuan bersama, yang selanjutnya meningkatkan

modal sosial.
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4.  Norma Sosial

Norma-norma yang membimbing perilaku individu dalam suatu
komunitas, membantu menciptakan suasana interaksi yang kondusif untuk
kolaborasi dan kerja sama demi kepentingan bersama.

Dengan demikian, modal sosial menjadi fondasi yang krusial untuk
pengembangan masyarakat yang harmonis dan sejahtera. Dalam sebuah

kelompok, terdapat beberapa aturan yang perlu dipatuhi oleh anggotanya.

menjadi peddimar ‘dalam g0sial. Ketika pelanggaran
terjadi, sanksi ja nsi dari tindakan tersebut.
Norma sosiajjibe 1 pe | kan kekuatan hubungan
antarpersonal Jisert: icu daya K il berdampak positif pada
perkembangsa - ylkarena itu, norma sosial
sering kali did H.SCDag AT IO 1sial (Rukka, 2010).

: .@i; yang diakui kebenarannya
oleh masyarakat dan diturunkan dari generasi ke generasi. Nilai-nilai ini
memiliki peranan yang signifikan dalam ilmu budaya dan sering kali
berkembang untuk mendominasi aspek sosial budaya, memengaruhi perilaku
dan bentuk interaksi kultural masyarakat. Sementara itu, tindakan proaktif
merujuk pada dorongan anggota komunitas untuk tidak hanya
berpartisipasi, tetapi juga mendorong keterlibatan anggota lain dalam

kegiatan masyarakat. Anggota kelompok berusaha menjalin hubungan sosial

yang bermanfaat untuk kemajuan bersama. Mereka aktif mencari informasi
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dan berbagi pengalaman untuk memperkaya  pengetahuan serta
menciptakan inovasi, yang mencerminkan modal sosial yang memiliki
potensi untuk membangun masyarakat yang lebih baik (Chaidir &
Haerofiatna, 2023).

Dalam karyanya, Francis Fukuyama mengemukakan beberapa konsep
penting tentang modal sosial yang dapat memengaruhi dinamika sosial dan

politik. Berikut adalah penjelasan mengenai tiga konsep modal sosial yang

dikembangkan oleh
1. |

Virtues and the Creation
of Prosperity aan (trust) adalah modal
sosial yang spngat ing A Mg eberhasilan ekonomi dan
sosial. Kepergal - sosial yangberkelanjutan
dan memungk Y ' ma dan mempercayai satu
sama lain. Fukuya fehdanatbativa | ..,._.;t.i"\ aan initidak hanya penting

oo

dalam masyarakat kapitalis, tetapi juga dalam masyarakat sosialis, karena
memungkinkan orang-orang untuk bekerja sama dan membangun struktur
sosial yang stabil.
2. Recognition

Dalam bukunya “ Identity: Contemprary Identity Politics And The
Struggle For Recognition” (2018), Fukuyama menjelaskan bahwa pengakuan

(recognition) adalah modal sosial yang sangat penting dalam mempengaruhi

perilaku manusia. Pengakuan ini terbentuk melalui interaksi sosial yang

12



memungkinkan orang-orang untuk diakui sebagai individu dengan hak dan
status yang setara. Fukuyama berpendapat bahwa pengakuan ini sangat
penting dalam membangun keberhasilan sosial dan politik, karena
memungkinkan orang-orang untuk memiliki rasa keamanan dan kepastian
dalam masyarakat.

3. Identity

Dalam karyanya, Fukuyama juga menjelaskan bahwa identitas

perilaku ma ' t plalui  proses sosial yang
memungkinkg , : TcHemukamil diri mereka sendiri dan
memiliki rasgiEk adaan : atl| Fukuyama berpendapat
bahwaidentita§||sar i : C glih keberhasilan sosial dan
politik,karena ; Kl memiliki rasa keamanan

dan kepastian afvdahm }i cara mereka berinteraksi

Putman dan Fuyukama, dalam karya Putnam (1993), menjelaskan
modal sosial sebagai rasa saling percaya di antara warga terhadap pemimpin
mereka. Modal sosial dipahami sebagai suatu jaringan yang dibentuk oleh
norma-norma, hubungan sosial, dan kepercayaan, yang semuanya berperan
dalam menciptakan kolaborasi baik koordinasi maupun kerjasama untuk
mencapai kepentingan bersama. Hal ini menunjukkan pentingnya keberadaan
jaringan sosial atau wadah keterlibatan sipil, di mana ikatan antar anggota

masyarakat dan aturan yang mendukung produktivitas organisasi menjadi

13



sangat diperlukan (Syahra, 2003).

Emile Durkheim, sebagai pelopor ilmu sosiologi, mendefinisikan
modal sosial sebagai kumpulan sumber daya yang dimiliki oleh individu atau
kelompok, yang berasal dari hubungan timbal balik yang terjalin secara
permanen dan cenderung terinstitusionalisasi. Durkheim melihat modal sosial
sebagai elemen penting dalam sistem organisasi sosial, yang meliputi berbagai

aspek seperti kepercayaan, norma, dan jaringan sosial, yang semuanya

‘bagiberbagai bentuk modalitas
lainnya, sepe gayva dammanti§ia. Pierre Bourdieu, dalam

karya-karyanyéis grKEN 3P M sial dalam konteks diskusi

jenis modal. | - ?onomi yang dapat dengan

mudah diubal} gt 0k 3 lemiliki kemampuan untuk

yang dapat diamati. Di sisi lain, konsumen merupakan individu yang terlibat
dalam pembelian atau penggunaan produk. Perilaku konsumen mencakup
proses pengambilan keputusan serta aktivitas yang dilakukan individu untuk
mengevaluasi, memperoleh, menggunakan, atau mengelola barang dan jasa
(Adi Nugroho, 2002:2).

Saat ini, keberadaan pelaku usaha kecil memberikan dampak yang

signifikan terhadap perekonomian, dengan kontribusi positif bagi masyarakat
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secara keseluruhan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995
tentang Usaha Kecil, serta Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1997
tentang Kemitraan, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
didefinisikan sebagai usaha skala kecil hingga menengah yang biasanya
dimiliki oleh individu atau kelompok kecil. Usaha menengah dan besar

didefinisikan sebagai usaha ekonomi produktif dengan aset bersih berkisar

antara Rp50. 000. 000 (lima puluh juta rupiah) hingga Rp500. 000. 000 (lima

memungkinkan mereka berbag ormasi, sumber daya, dan pengalaman.
Kepercayaan, sebagai elemen ketiga, menjadi fondasi modal sosial; tanpa
kepercayaan yang kuat, hubungan yang berkelanjutan dan saling
menguntungkan di antara anggota masyarakat sulit untuk terwujud.

Modal sosial, sebagai kekuatan sosial, memainkan peran penting dalam
masyarakat. Robert M. Z. Lawang menjelaskan bahwa modal sosial
merupakan bentuk kekuasaan yang mendorong solidaritas, memobilisasi

sumber daya komunitas, dan menciptakan hasil yang saling menguntungkan.
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Hal ini bertujuan untuk membangun kesatuan sosial. Modal sosial ini
tercermin dalam kekuatan komunitas yang dibangun oleh individu atau
kelompok, berdasarkan pada struktur sosial yang dianggap dapat memenuhi

tujuan mereka secara efisien dan efektif (Lawang, 2004:24).

Dalam penelitian ini, konsep modal sosial yang diusulkan oleh Robert
M. Z. Lawang dibagi menjadi tiga elemen kunci: norma, jaringan sosial, dan
kepercayaan.

a. Norma

Merupake dari norma-norma sosial

yang bersifat ptakan kepercayaan, yang
sangat penting||se i oafl antarindividu. Biasanya,
norma terbenfijk al, tidak tertulis maupun
diumumkan. ormal, norma-norma ini
memiliki day& masa depan, membentuk
pola kebljakan S0 ceter 34= ptungan, dan kesiapan untuk
bekerja sama, serta menciptakan rsa tanggung jawab terhadap sesama.
b. Jaringan Sosial

sekumpulan individu yang terhubung melalui norma-norma atau nilai-
nilai informal yang melampaui aturan formal. Jaringan ini sangat erat
kaitannya dengan tingkat kepercayaan yang tinggi, yang memungkinkan
terjalinnya kerjasama antarindividu secara lebih harmonis. Lawang juga

menekankan bahwa melalui hubungan persahabatan, jaringan sosial dapat

diperkuat, menyediakan saluran alternatif untuk penyebaran informasi dan

16



komunikasi di dalam suatu organisasi. Jaringan yang didasari oleh
kepercayaan yang tinggi cenderung berfungsi lebih baik dan lebih efisien
dibandingkan dengan jaringan yang memiliki tingkat kepercayaan rendah.
C. Kepercayaan

Merupakan elemen esensial dalam membangun dan mempertahankan
modal sosial. Kepercayaan muncul sebagai dampak positif dari norma-norma

sosial yang kooperatif, serta berfungsi sebagai penghubung yang

berperan sebdgai
serta sebagai

proses mencapg

Indonesia, binatu adalah usaha tau individu yang bergerak di bidang
pencucian serta penyetrikaan pakaian. Sementara itu, laundry dalam konteks
usaha lebih spesifik mengacu pada layanan pencucian dan penyetrikaan
pakaian. Salah satu sistem yang umum ditemui adalah jasa laundry kiloan, di
mana biaya dikenakan berdasarkan berat pakaian yang dicuci. Berat tersebut
diperoleh melalui penimbangan sebelum pakaian diserahkan kepada petugas

laundry.
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Laundry berfungsi sebagai divisi yang menangani cucian yang
diterima, seperti yang diungkapkan oleh Rumekso (2001). Ini adalah bagian
penting dari layanan cuci- mencuci, yang mencakup semua pakaian yang
dititipkan untuk dibersihkan. Layanan laundry menjadi alternatif bagi
individu yang memiliki rutinitas padat dan tidak memiliki waktu untuk
mencuci pakaian mereka sendiri.

Sejarah mencuci pakaian mencerminkan perkembangan praktik ini yang

pedesaan. Padajza ; i an dengan cara menggosok,
memutarkan,
juga umum gdigur i mefika Ufdra, serta di Jepang dan

Indonesia.

dilakukan den gl caIbL all logam yang diisi air bersih
dan dipanaskan di atas api. Air mendidih terbukti lebih efektif dalam
menghilangkan kotoran dibandingkan air dingin. Setelah dicuci, pakaian
biasanya digantung di luar untuk mengering, meskipun ada juga yang hanya
diletakkan di atas rumput bersih.

Pada abad ke-19, praktik mencuci di rumah mulai berkembang di Eropa
dan Amerika Utara, dengan memanfaatkan alat sederhana seperti bak air

panas dan papan dalam bingkai kayu. Air panas dapat dipanaskan dalam

panci besar berbahan logam atau tembaga. Pada sekitar tahun 1864, di tengah
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Perang Saudara Amerika, terdapat dua tentara yang sedang mencuci pakaian
dengan peralatan yang mudah dibawa ke tepi sungai. Pada era ini, sabun
mulai digunakan secara luas, terbuat dari senyawa alkali yang dihasilkan dari
campuran abu kayu, lemak, dan garam, yang biasanya tersedia dalam bentuk
blok besar dan dicampurkan ke dalam air panas untuk menghilangkan noda.
Memasuki dekade 1880-an, sabun menjadi semakin mudah diakses, dan

kemajuan dalam ilmu pengetahuan serta industri membawa perubahan

blok mulai djjy ' ubuk. Selhma periode ini, layanan
laundry juga b : ¢ ioKNBencucidh yang memanfaatkan pati
kanji dan bub i KN ih a piiah. Berbagai bahan kimia

mulai digunalg@gn o A jadiKian sabun sebagai senyawa

bakar cair. Selain itu, tersedia pula pewarna dan bahan untuk mengembalikan
pakaian hitam yang pudar setelah dicuci, masing-masing dengan berbagai
nama. Borax dan soda cuci Borax bahkan dipasarkan sebagai merek untuk
sabun dan tepung, diiklankan sebagai solusi pembersih yang efektif untuk
berbagai kebutuhan.

Antara tahun 1870 hingga 1914, Church Roydan Christine Clark mulai
mengembangkan produk merek yang mencakup peralatan rumah tangga,

termasuk alat-alat mencuci seperti baskom logam. Menjelang awal abad ke-

19



20, proses mekanik dalam binatu mulai diperkenalkan dengan berbagai jenis
mesin cuci. Mesin-mesin tersebut biasanya menggunakan pengaduk
bertenaga listrik, yang menggantikan cara menggosok pakaian secara manual
di atas papan cuci. Pada awalnya, mesin ini beroperasi dengan tenaga manual,
kemudian berkembang menjadi model dengan bak berlubang yang berputar.
Air berlebih akan terbuang melalui lubang, dan siklus ini dikenal sebagai

siklus spin.

mempertahahankan dan
memperluas atau layanan yang di

berikan oleh [gebt d ka elalui berbagai strategi,

seperti (Siagigil €

produk atau layanan untuk

2. Tingkatan Kenyamanan Konsumen Saat Berbelanja

Memperbaiki pelayanan atau fasilitas yang meningkatkan kenyamanan
pelanggan saat berbelanja, seperti menyediakan fasilitas ekstra, pelayanan
yang tidak bertele-tele, dan bangun keabraban dengan pelanggan.
3. Prioritaskan Kemudahan Dan Kecepatan

Menjamin kemudahan dan kecepatan dalam melakukan transaksi,
seperti mempermudah transaksi online atau offline, dan menjamin waktu

yang singkat untuk melakukan transaksi.
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4.  Memberikan Diskon Atau Promosi

Memperuntukkan diskon atau promosi untuk pelanggan baru atau
pelanggan yang sudah ada, seperti menawarkan diskon atau penawaran
khusus untuk pelanggan yang berbelanja secara berkala.
5. Berkolaborasi Dengan Bisnis Atau Figur Publik

Membangun kolaborasi dengan bisnis atau figur publik yang dapat

membantu memperkuat kesetiaan pelanggan,seperti membangun program

6.

ggan, seperti melakukan

verifiksi ; , ] omatis, dan melakukan

Sosiologi ekonomi adalah cabang ilmu sosial yang memperlajari
interaksi antara fenomena ekonomi dan aspek sosial dalam masyarakat.
Pendekatan ini mengintegrasikan analisis sosiologis untuk memahami
bagaimana individu dan kelompok memenuhi kebutuhan mereka melalui
produksi, distribusi, dan komsumsi barang dan jasa yang terbatas. Dalam
konteks modal sosial, sosiologi ekonomi berperan penting dalam
menjelaskan bagaimana jaringan sosial, kepercayaan, dan norma-norma

berkontribusi terhadap efisiensi dan efektivitas dalam mencapai tujuan
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ekonomi. Hubungan antara Sosiologi Ekonomi dan Modal Sosial.
1. Analisis Interaksi Sosiologi

Sosiologi ekonomi menggunakan pendekatan sosiologis untuk
menganalisis bagaimana interaksi sosial membentuk pola produksi dan
distribusi. Modal sosial menjadi elemen kunci dalam menciptakan jaringan
yang mendukung kolaborasi antara individu dalam konteks ekonomi.
2. Pembangunan Ekonomi

Modal sosial _be [ bangunan ekonomi dengan

meningkatka ¢ i individu _dén kelompok. Hal ini
memungkink erci i Yaees alinglinenguntungkan , terutama

dalam kontek§jiU; KT en MKM) di mana jaringan

norma sosial dan kepercayaan yang ada, komunitas dapat lebih efektif dalam
mengatasi masalah kemiskinan dan ketidakadilan.

Pendekatan sosiologi ekonomi memberikan wawasan mendalam
tentang bagaimana modal sosial mempengaruhi dinamika ekonomi di
masyarakat. Melalui pemahaman tentang interaksi sosial dan jaringan yang
terbentuk, kita dapat melihat bagaimana modal sosial tidak hanya mendukung

aktivitas ekonomi tetapi juga berkontribusi pada pembangunan sosial yang

berkelanjutan
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Menurut Francis Fukuyama, modal sosial terdiri dari serangkaian nilai
dan norma informal yang dimiliki bersama oleh anggota suatu kelompok
masyarakat. Modal sosial ini memungkinkan terjalinnya kerjasama yang erat
di antara mereka. Salah satu unsur terpenting dalam modal sosial, menurut
Fukuyama, adalah kepercayaan, yang berfungsi sebagai perekat bagi

keberlangsungan kerjasama kelompok. Ia menegaskan bahwa modal sosial

menekankan pentingnya kemandirian dalam mengatasi masalah sosial dan

Sosial Linking: Merupakanubungan antara individu atau kelompok
dengan pihak-pihak yang memiliki kekuasaan atau status sosial yang
lebih tinggi.

Dengan demikian, teori modal sosial Fukuyama menekankan
pentingnya kepercayaan, nilai-nilai bersama, dan jaringan sosial dalam
memfasilitasi kerjasama dan penyelesaian masalah secara kolektif dalam

suatu masyarakat.
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Sementara itu, Robert D. Putnam, seorang sosiolog terkenal, juga
mengemukakan teori modal sosial. Ia mendefinisikan modal sosial sebagai
bagian integral dari kehidupan sosial, yang mencakup jaringan, norma, dan
kepercayaan yang mendorong partisipasi aktif. Teori Putnam menyoroti tiga
unsur penting: kepercayaan, jaringan sosial, dan norma, yang berfungsi untuk
memfasilitasi kerjasama dan koordinasi antara individu demi mencapai
keuntungan bersama. Modal sosial dipandang sebagai aset yang

memungkinkan indiyid kgHasama, sehingga dapat meningkatkan

masyarakat iiliki kebij ikj|jika hidup secara terisolasi,
maka modal
Putnam, kepy : enciptakan tatanan sosial
yang teratur daEHaEES TEATICID fukan berbagai komponen
sosial dalam sep BiiaS Ao n norma juga berkontribusi
signifikan dalam membangun Kerjasama antar individu. Putnam menekankan
bahwa modal sosial merupakan syarat mutlak bagi terciptanya demokrasi
yang stabil, serta berpengaruh pada efisiensi fungsi ekonomi modern.
Robert M. Z. Lawang (2004) mendefinisikan modal sosial sebagai
kekuatan- kekuatan sosial yang dibangun oleh individu atau kelompok dalam
komunitas. Definisini mencakup elemen-elemen organisasi sosial, seperti

kepercayaan, norma, dan jaringan, yang berpotensi meningkatkan efisiensi

masyarakat. Modal sosial menjadi perekat di antara individu melalui norma
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kepercayaan dan jaringan kerja yang saling menguntungkan dalam mencapai
tujuan bersama. Selain itu, modal sosial juga mencakup pengetahuan dan
pemahaman kolektif yang dimiliki komunitas serta pola hubungan yang
memungkinkan sekelompok individu untuk berkolaborasi dalam aktivitas
produktif (Lawang, 2004).

Dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi teori modal sosial dari Robert

M. Z. Lawang, yang menekankan tiga unsur utama: kepercayaan, jaringan

kepercayaan pelanggan juga menjadi faktor krusial dalam pemilihan layanan
laundry yang mereka percayai untuk memenuhi kebutuhan mereka (Yunita
& Amin, 2022).

Teori modal sosial pun mendemonstrasikan bahwa modal sosial dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas di dalam suatu komunitas. Dalam
konteks usaha laundry, modal sosial berkontribusi terhadap pencapaian tujuan
bersama dengan pelanggan, seperti peningkatan kualitas pelayanan dan

kepuasan yang lebih tinggi bagi mereka.
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Teori modal sosial juga mengataskan bahwa modal sosial dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam suatu masyarakat. Dalam usaha
laundry, modal sosial dapat membantu mencapai tujuan bersama dengan
pelanggan, seperti meningkatkan kualitas pelayanan dan meningkatkan

kepuasan pelanggan.

1.5.5 Penelitian Relevan

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengungkapkan peran krusial

“Peran Modgl} Sosi erhad €sdhtcraafl] Pelaku Usaha Laundry
Rumahan di K - @tujuan untuk menganalisis
faktor-faktor g pelaku usaha laundry di
Jember serta afban seperti persaingan yang
ketat dan keterbatasan modal nggela dan Marshanda, 2024). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa modal sosial merupakan faktor yang
sangat penting dalam menghadapi persaingan di industri laundry. Tantangan
yang dihadapi pelaku usaha laundry ini juga sejalan dengan fokus penelitian
yang sedang dilakukan oleh peneliti ini, yakni mengenai peran modal sosial
dalam menarik lebih banyak pelanggan.

Dari penelitian Anggela, Marshanda, dan Rahmasari, terdapat beberapa

poin kunci yang diungkapkan: 1. Pelaku usaha laundry rumahan dapat
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memanfaatkan jaringan sosial di sekitarnya sebagai modal untuk meraih
keuntungan, yang mencakup pembangunan jaringan pelanggan, kemitraan
lokal, pemasaran terbalik, efisiensi biaya, umpan balik, dan pengembangan
layanan. Semua faktor ini secara kolektif membantu meningkatkan hasil
bisnis. 2. Bisnis laundry rumahan tidak hanya dilihat sebagai entitas ekonomi,
tetapi juga sebagai bagian integral dari komunitas lokal yang saling

mendukung.

Syaukat, Ak dari Fakultas Ekonomi
Manajemen, | ': ; J d 112019, mereka menerbitkan
jurnal berjudullfiM SOS14 ) Up [@ningkatkan Kinerja Usaha
Mikro Kecil [(U] i 4 padang tdfp Barat. ” Penelitian ini
bertujuan untpl
dapat mening O e LNE pelitian ini menunjukkan
bahwa modal soSraesy ans-meneat mudahan informasi, akses
pasar, organisasi, dan inovasi, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja UMK (Hartika et al., 2023).

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan UMK tidak hanya
tergantung pada modal alam, modal fisik, dan modal manusia, tetapi juga
pada modal sosial yang sering diabaikan, yaitu jaringan. Jaringan sosial
memainkan peran penting dalam kinerja setiap individu pelaku usaha, di

mana partisipasi aktif dalam jaringan tersebut berdampak langsung pada

dimensi nyata dan interaksional dari modal sosial pada tingkat individu.
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Dengan memiliki jaringan yang lebih luas, pelaku wusaha dapat
memanfaatkannya untuk meraih berbagai manfaat dari hubungan yang ada.
1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Pendekatan dan Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung

menggunakan analisis mendalam fenomena sosial. Metode ini menekankan

peneliti berpdita J @, melakukan pengumpulan data
melalui obseffhsi ndalar alisis dokumen. Menurut
Sugiyono (2009 ' chag vde yang digunakan untuk
pendekatan post-positivis.
Alasan pene - if yaitu untuk menggali

makna dan penSataiIan-SUb ettt | R I kelompok dalam konteks

lebih holistik tentang fenomena‘yang diteliti.

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Menurut Parsetyo (2005), tujuan dari penelitian deskriptif adalah
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang suatu gejala
atau fenomena. Umumnya, hasil akhir penelitian ini berupa tipologi atau
pola-pola yang berkaitan dengan fenomena yang dibahas. Penelitian
deskriptif sering kali diidentifikasi dengan pertanyaan ‘“bagaimana”, yang

berfungsi untuk mengembangkan informasi yang ada. Tujuan utama dari
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metode ini adalah untuk menggambarkan mekanisme suatu proses sekaligus
menciptakan kategori atau pola yang terstruktur. Studi ini berfokus pada
merumuskan penggunaan modal sosial di usaha laundry untuk meningkatkan
jumlah pelanggan dengan pendekatan kualitatif. Alasan menggunakan tipe
penelitian deskriptif yaitu untuk memberikan gambaran yang jelas dan rinci
tentang suatu fenomena atau populasi tanpa melakukan manipulasi variabel.

Ini memungkinkan peneliti untuk memahami karakteristik, perilaku, dan tren

pewawancaraj|Berl cnp dlhiya menjawab pertanyaan,

informan me

(Afrizal, 2014 \-w .......... “,f/

=+ G}

.. JAJA A '
di job laundry. KED S-S AN M
] ™y

Informan dapat dibedakan menjadi dua kategori: informan pengamat

luas dan komprehensif

lalah individu yang berapa

dan informan pelaku. Informan pengamat adalah mereka yang memberikan
informasi tentang orang lain atau peristiwa yang mereka saksikan, dan sering
disebut sebagai pengamat lokal atau saksi. Di sisi lain, informan pelaku
adalah individu yang membagikan informasi mengenai diri mereka sendiri,
termasuk tindakan, pemikiran, dan interpretasi atau makna dari pengalaman

mereka yang menjadi fokus penelitian (Afrizal, 2014).
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Adapun pemilihan informan menggunakan teknik puppsive sampling.
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk memilih informan adalah
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010,2018), purposive sampling
adalah teknik pengambilan sumber data dengan penentuan sampel

berdasarkan pertimbangan tertentu.

Metode ini melibatkan pengambilan sampel dari sumber tertentu
berdasarkan kriteria khusus. Pertimbangan ini biasanya didasarkan pada

siapa yang paling ~mEmehamy sang diharapkan oleh peneliti,

sehingga me lebih dalam objek atau

1embatasi kriteria-kriteria

untuk menentfikan i rman polakilidan pe matiadalah orang yang terlibat

bulasi informan. Adapun
informan beras J"L':H'__T_’_KT:‘-’-"‘ mbandingkan laundry yang
paling maju dan kurang maju serta aundry yang banyak pelanggan dan sedikit
pelanggan untuk memberikan gambaran bahwa yang banyak pelanggan
mempunyai jaringan sosial yang kuat daripada yang punya sedikit pelanggan.
Dari data yang diperoleh /aundry yang berdiri di cupak Tangah ada 6 laundry
yang beroperasi tetapi ada salah satu laundry yang paling sedikit
pelanggannya tetapi tahun berdiri nya lebih lama dari /aundry yang lainya
yaitu Ezhil laundry, sedangkan laundry yang paling banyak pelanggannya

tetapi tahun berdiri nya paling baru yaitu Job laundry.
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Berikut daftar informan pada penelitian ini :

Tabel 1.3
Informan Pelaku
No. Nama Usia Jenis Keterangan
Kelamin
1. | Ari Mulyadi 34 | Laki-Laki Pemilik Job Laundry
2 Nola 23 | Perempuan Karyawan Job
Laundry
3 Chyinta 20 | Perempuan Karyawan Job
Laundry
4 | Rusfina Yanti | 22 | Perempuan Pelanggan
,g"'--- __-::-""'-..
5 1 Pelanggan
6 lvina mpuan Pelanggan
Sumber: Pri
1.6.3 Data Yang Diam
Pada peneliti ualitati b ('sugiyono,2016), yaitu:
1. DataP
Data pri YT iberikan langsung kepada
pengumpul data yM'"'I pengumpul data. Data primer

dapat diperoleh melalui teknik observasi dan wawancara mendalam.
Tujuannya untuk mengetahui dan mendalami lebih dalam untuk memperoleh
informasi mengenai penggunaan modal sosial yang di lakukan oleh job
laundry.
2. Data Skunder

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memperoleh data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Di dalam

penelitian ini, data sekunder diambil melalui dokumen tertulis dan studi
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pustaka. Dokumentertulis adalah sebuah data yang diberikan oleh sektor jasa,
yaitu karyawan Job laundry dan pemilik Job laundry atau owner. Studi
kepustakaan, yaitu buku, website,jurnal,skripsi, foto-foto maupun bahan
tertulis yang relevan denganpermasalahan penelitian yaitu penggunaan modal

sosial sosial usaha laundry dalam meningkatkan pelanggan.

1.6.4 Teknik Pengumpulan Data

Langkah yang paling strategi dalam penelitian adalah teknik

angat diperlukan untuk

memperoleh [{ida 1hist: data yang ditentukan.

Adalah suatu prosedur yang
sistematis da ang diperlukan. Teknik
pengumpulang dalam digunakan dalam
penelitian ini. 4 pawancara mendalam adalah
wawancara tanpa alternatif pilih jawaban dan dilakukan untuk menggali
informasi seorang informan.

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data wawancara mendalam
dan observasi dengan tujuan semakin mendalami mendapatkan informasi dan
data tentang penggunaan modal sosial dalam meningkatkan pelanggan dari
pemilik /aundry yang menjadi informan peneliti. Alat penelitian yang

digunakan adalah Handphone untuk merekam, buku catatan dan pena untuk

mencatat, dan daftar pertanyaan untuk informan.
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1.6.5 Unit Analisis

Menurut Bungin (2012:124) dalam penelitian digunakan unit analisis
data. Untuk menganalisis data, data diperoleh dari unit analisis yang telah
ditentukan. Unit analisis data dapat berupa kelompok, individu, masyarakat,
lembaga (keluarga, organisasi, lembaga, komunitas). Maksud dari unit
analisis data adalah memfokuskan kajian pada penelitian yang dilakukan atau

objek yang diteliti sesuaidengan kriteria masalah dan tujuan penelitian. Unit

Setelah memiliki data lapangan, langkah selanjutnya adalah: analisis

data. Dalam penelitian kualitatif ada beberapa langkah yang harus dilakukan
dalam analisis data, salah satu model analisis data menurut Miles dan
Huberman adalah beberapa langkah-langkah yang diambil untuk

menganalisis data kualitatif yaitu:

1. Reduksi Data.
Setelah data primer dan pengumpulan sekunder dilakukan dengan cara

mengklasifikan data, membuat tema, mengklasifikasikan, memfokuskan data
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berdasarkan lapangan, membuang, memilah data menjadi satu metode dan
membuat ringkasan dalam satuan analisis, kemudian periksa kembali datanya
dan mengelompokkannya berdasarkan masalah yang diteliti. Setelah
direduksi, data tersebut sesuai dengan tujuannya pencarian tersebut
digambarkan dalam bentuk kalimat sehingga memperoleh gambaran utuh
mengenai masalah penetian.

2. Visualisasi Data ( Penyajian Data).

3. Untuk

Meski g fiklijelaskan, sifatnya belum
jelas, permag ; ibahan lebih lanjut dan
ya sudah selesai. Ditemukan
menurut bukti data yang diperoh lapangan secara akurat dan obyektif.
Memulai dengan melakukan pengumpulan data, pemilihan data, triangulasi
data, kategorisasi data, deskripsi data, dan penarikan kesimpulan. Data yang
diperoleh dari wawancara dan pengamatan disajikan dalam bahasa yang kuat
menghindari prasangka. Melakukan kategori tematik, kemudian disajikan
dalam bagian deskriptif data yang dianggap perlu untuk mendukung klaim
penelitian. Kesimpulan diperoleh melalui teknik induktif tanpa

menggeneralisasi satu temuan terhadap temuan-temuan lainnya.
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1.6.7 Definisi Oprasional Konsep

Agar penelitian ini lebih terarah diperlukan penjelasan konsep, adapun
konsep-konsep tersebut adalah sebagai berikut:
1. Norma

Norma adalah unsur penting yang terdiri dari norma-norma sosial yang
kooperatif. Norma memunculkan kepercayaan yang sangat penting sebagai

pengikat atau perekat, mempersatukan dalam menjalin hubungan. Norma

dan diumumkam. ' a-T ni i enyap dan akan tetap di
kemudian harl{menciptal 1'80Sié piti kejujuran, keterandalan,

kesediaan un j ' ganedin, [Kekompakkan, dan sense of

Norma - nggota masyarakat, baik
individu mauj elompok—agar-semta lapat hidup berdampingan
secara tertib dan;gs foEigaa=beldk -ﬂﬁﬁ g waktu selama seseorang
menjadi bagian dari masyarakat. Norma bisa diperbaharui seiring
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Norma berlaku di
lingkungan masyarakat, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, tempat
kerja, maupun di masyarakat luas, tergantung pada jenis norma yang berlaku
(misalnya norma keluarga, norma sekolah, norma hukum, dan lain-lain).
Norma diperlukan untuk menjaga ketertiban, kemanan, dan keharmonisan

dalam kehidupan bermasyarakat. Tanpa norma, akan sulit tercipta kehidupan

yang teratur karena setiap orang bisa bertindak sesuka hati tanpa
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memperhatikan kepentingan bersama.
2. Jaringan Sosial

Merupakan sekelompok agen-agen individual yang berbagai norma-
norma atau nilai-nilai informal melampaui nilai yang formal. Jaringan sosial
ini dihubungkan dengan kepercayaan yang tinggi, yang memungkinkan
kerjasama antar individu atau lebih. Fukuyama juga menjelaskan bahwa

melalui hubungan persahabatan atau pertemanan, jaringan sosial dapat

dalam sebuah: I } @51, epercdljfaan tinggi akan berfungsi

lebih baik daplpebi ' adaud®am jaiiiican dengan kepercayaan

Penggung jari ial bISalf1apa saja,|hulai dari individu biasa,

komunitas, of nemanfaatan jaringan ini

meningkat seiring dengan kemudahan akses internet dan perangkat digital
biasanya terjadi di platform digital seperti facebook, instagram,
twitter,linkedln, dan lainnya yang dapat diakses dari mana saja selama
terhubung dengan internet. Jaringan sosial digunakan untuk berbagai tujuan,
seperti membangun hubungan sosial,berbagi informasi, mencari dukungan,

pemasaran,hingga memperluas jejaring profesional.
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3.  Kepercayaan

Merupakan unsur penting dalam membangun dan mempertahankan
modal sosial. Kepercayaan adalah efek samping yang sangat penting dari
norma-norma sosial yang kooperatif yang memunculkan modal sosial.
Kepercayaan dapat dilihat sebagai suatu jalan menuju organisasi yang lebih
efektif dari efisien, karena dengan adanya kepercayaan, anggota-anggota

kelompok dapat mempercayai satu sama lain dan bekerja sama secara lebih

tindakan preventif dalam

menghadapi K@suli alam pro >ncapai tujuannya.
Semua 1vi ; 0l masyarakat memiliki

kepercayaan,

agama,buday

biasanya sejalg

pembelajaran.
1.6.8 Lokasi Penelitian

Menurut Afrizal (2014:128) lokasi penelitian adalah tempat peneliti
melakukan penelitian. Konteks penelitian disebut juga dengan konteks
penelitian. Lokasi penelitian tidak selalu mengacu pada wilayah, tetapi juga
organisasi dan sejenisnya. Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di Job
laundry Kelurahan Cupak Tangah. Alasan memilih lokasi di Job laundry

karena berdasarkan observasi sementara di lapangan menunjukkan bahwa
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usaha tersebut lebih banyak jumlah pelanggannya di bandingkan laundry
lainnya selain itu laundry tersebut paling baru dari laundry lainnya.
1.6.9 Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari awal bulan Agustus tahun 2024 hingga
akhir bulan Desember tahun 2024, untuk lebih jelasnya jadwal penelitian ini

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.5

5. | Ujian Skripsi
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